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parties to find appropriate and sustainable solutions. This research
aims to identify in more depth the problems related to waste
management at the Dusun Karanglangon TPS using the PAR
(Participatory Action Research) approach method. The research
results revealed that the condition of the waste at the TPS had a
significant negative impact on the surrounding environment. The
main causes are limited facilities, minimal budgets, and inadequate
waste management standards, resulting in the accumulation of
waste and increasingly severe environmental pollution.
Abstrak

Sampah merupakan material sisa yang dianggap tidak memiliki nilai ekonomi, namun keberadaannya tidak bisa
dihindari dalam kehidupan sosial masyarakat. Di Dusun Karanglangon, peningkatan jumlah penduduk yang
terjadi setiap tahun semakin memperbesar volume sampah yang dihasilkan. Seiring bertambahnya populasi,
produksi sampah rumah tangga dan aktivitas lainnya pun meningkat, sehingga memperburuk masalah penanganan
sampah di wilayah tersebut. Jika tidak dikelola dengan baik, peningkatan jumlah sampah ini dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif, baik bagi kesehatan masyarakat maupun lingkungan sekitarnya, seperti pencemaran
udara, tanah, dan air. Masalah ini menuntut perhatian lebih dari berbagai pihak untuk mencari solusi yang tepat
dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara lebih mendalam permasalahan terkait
pengelolaan sampah di TPS Dusun Karanglangon dengan menggunakan metode pendekatan PAR (Participatory
Action Research). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kondisi sampah di TPS tersebut memberikan dampak
negatif yang signifikan terhadap lingkungan sekitar. Penyebab utamanya adalah keterbatasan fasilitas, anggaran
yang minim, serta standar pengelolaan sampah yang kurang memadai, sehingga menimbulkan penumpukan
sampah dan pencemaran lingkungan yang semakin parah.

Kata Kunci: Mengorganisir,Sampah,Masyarakat

1. PENDAHULUAN

Masalah sampah di Indonesia merupakan isu yang sangat serius, dengan dampak luas
yang memengaruhi lingkungan, ekonomi, dan budaya. Sampah, yang dihasilkan dari berbagai
aktivitas manusia sehari-hari, tidak bisa dihindari selama kehidupan manusia berlangsung
(Aksyas et al., 2024). Sampah ini bisa menjadi masalah besar atau, sebaliknya, menjadi sumber

daya yang berharga, tergantung pada bagaimana pengelolaannya. Dusun Karanglangon sudah
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memiliki Tempat pembuangan sampah (TPS), namun masyarakat setempat masih belum bisa
mengelola dan mengurus TPS tersebut, sehingga sampah menumpuk dan berserakan di sekitar
TPS. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah menjadi beban yang membahayakan lingkungan
dan menimbulkan kerugian ekonomi (Munaya et al., 2024). Namun, melalui pendekatan
pengelolaan yang tepat, seperti daur ulang dan pemanfaatan kembali, sampah dapat diubah
menjadi sumber daya yang bermanfaat, menciptakan peluang ekonomi baru dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan demikian, pengelolaan sampah yang efektif
adalah kunci untuk mengurangi tekanan terhadap lingkungan serta mendukung pembangunan
berkelanjutan di Indonesia.

Penanganan sampah merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan
masyarakat. Jika salah satu pihak tidak memiliki kesadaran atau komitmen terhadap pentingnya
pengelolaan sampah, upaya yang dilakukan, meskipun berkelanjutan, tidak akan menghasilkan
hasil yang optimal (Dicky et al., 2024). Peningkatan pola konsumsi di kalangan masyarakat
menjadi faktor utama yang memicu lonjakan signifikan dalam volume sampah, sekaligus
memperluas variasi jenis sampah yang dihasilkan (Lalu et al., 2024). Akibatnya, masalah
sampah akan terus menjadi isu yang dibahas dalam jangka waktu panjang. Oleh karena itu,
pendekatan berbasis masyarakat sangat diperlukan dalam pengelolaan sampah sebagai solusi
alternatif untuk mengurangi sampah yang tersebar sembarangan di lingkungan (Yuli et al.,
2024). Melalui partisipasi aktif masyarakat dalam memilah, mengelola, dan mendaur ulang
sampah, dampak negatif sampah terhadap lingkungan dapat diminimalkan, serta tercipta
budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan. Pemerintah juga perlu berperan aktif dalam
menyediakan fasilitas, regulasi, dan program edukasi yang mendukung keberhasilan
pendekatan ini.

Sampah menjadi topik yang sering dibahas di lingkungan masyarakat. Sampah
memiliki berbagai dampak negatif, seperti berkontribusi pada pencemaran udara karena bau
yang ditimbulkannya, serta menyebabkan penanganan lindi yang kurang tepat, yang dapat
mencemari lingkungan. Selain itu, sampah juga dapat memicu wabah penyakit, meningkatkan
risiko banjir, dan menciptakan pengelolaan yang kurang berkualitas. Dampak-dampak tersebut
dapat membahayakan kesehatan manusia serta mengganggu keseimbangan ekosistem di
sekitarnya.

Pembuangan sampah warga dusun Karanglangon diarahkan di TPS dusun, namun ada
20% rumah warga yang sampahnya masih di bakar. Banyaknya warga yang mengarahkan
sampahnya di TPS sehingga tempat tersebut tidak terawat. TPS sampah di Dusun
Karanglangon terlihat sangat tidak teratur dan berserakan (Yuli et al., 2024). Sampah-sampah
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yang seharusnya terkumpul di dalam TPS justru berhamburan di sekitar area TPS. Hal ini tentu
sangat mengganggu dan merusak pemandangan sekitar. Masyarakat mulai merasa khawatir,
namun belum ada solusi yang signifikan untuk mengatasi masalah tersebut. Hanya sedikit
orang yang benar-benar tergerak untuk mengurangi permasalahan lingkungan (Firdausi &
Shulhan, 2024). Pola pikir masyarakat saat ini cenderung melihat sampah sebagai sesuatu yang
kotor, menjijikkan, tidak berguna, dan tidak bernilai, baik itu sampah organik maupun
anorganik. Pandangan ini muncul karena mereka tidak memiliki kemampuan atau pengetahuan
untuk mengolah sampah tersebut, sehingga volume sampah terus meningkat seiring dengan
bertambahnya populasi. Ada sekelompok masyarakat yang memandang sampah secara
berbeda, yaitu para pekerja sampah atau waste workers. Studi ini berupaya memahami
perspektif mereka, yang melihat bahwa nilai guna sampah tidak berakhir begitu saja ketika
barang tersebut sampai di tempat pembuangan akhir (Anjani, 2024).

Banyak masyarakat yang masih mengelola sampah dengan cara tradisional, seperti
membakar atau menimbunnya di halaman depan atau belakang rumah, terutama bagi mereka
yang memiliki pekarangan (Mohammad et al., 2024). Sisi lain, masih ada sebagian warga yang
belum sepenuhnya sadar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Mereka membuang
sampah secara sembarangan, seperti di depan rumah atau selokan yang berkontribusi pada
kerusakan lingkungan dan masalah kesehatan masyarakat. Kurangnya kesadaran ini
menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut tentang pentingnya pengelolaan sampah yang
benar, serta peran aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan untuk menciptakan
lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan.

Adanya kerjasama yang kuat antara pemerintah desa dan warga, pengelolaan sampah
dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Partisipasi masyarakat dalam program-
program pengelolaan sampah, seperti memilah sampah organik dan anorganik dari rumah
tangga, serta kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar, sangat diperlukan agar
dampak buruk pencemaran dapat diminimalisir. Pemerintah desa juga perlu menyediakan
fasilitas penunjang, seperti tempat pembuangan sampah sementara (TPS) yang memadai, dan
mendukung pengembangan program daur ulang atau bank sampah, yang dapat memberikan
nilai ekonomi bagi warga. Tidak hanya itu, edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan harus terus digalakkan. Pemerintah desa dapat mengadakan
kegiatan rutin seperti gotong royong atau lomba kebersihan antarwarga untuk menumbuhkan
rasa tanggung jawab kolektif terhadap lingkungan. Dengan demikian, sinergi yang baik antara
pemerintah dan masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan

nyaman, serta memberikan dampak positif jangka panjang bagi generasi mendatang di desa



Mengorganisir Sampah yang Tercemar di TPS Masyarakat Dusun Karanglangon
Desa Leran Wetan Kecamatan Palang Kabupaten Tuban

tersebut.

2. METODE

Pendekatan yang dipakai peneliti dalam aksi lapangan menggunakan metode PAR
(Participatory Action Research). PAR merupakan penelitian yang melibatkan semua para
stakeholders dalam turut berpartisipatif dalam mengkaji sebuah tindakan yang sedang atau
yang akan berlangsung. Hal tersebut terjadi dalam rangka melakukan perubahan untuk
perbaikan kea rah yang lebih baik. Selain untuk melakukan sebuah penelitian dan menemukan
permasalahan berdasarkan fakta dilapangan tujuan peneliti menggunakan pendekatan par
adalah peneliti dapat dengan mudah menentukan strategi selanjutnya yang akan peneliti
gunakan untuk menciptakan suatu perubahan. Menurut peneliti, selama ini masyarakat hanya
mengetahui permasalahn tetapi tidak mengerti cara menyelesaikannya.Subyek pengabdian
adalah masyarakat Dusun Karanglangon, yang mencakup warga lokal, kepala dusun, serta
kelompok atau komunitas yang berperan dalam pengelolaan lingkungan. Selain itu, para
pekerja TPS dan anggota masyarakat lainnya juga terlibat dalam proses ini, karena mereka

memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan sampah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanganan yang efektif dari masyarakat dan pemerintah daerah sangat diperlukan.
Jika tidak ditangani dengan serius, masalah lingkungan dapat muncul. Sampah yang tidak
dikelola dengan baik bisa menyebabkan banjir, pencemaran lingkungan, menimbulkan
berbagai penyakit, penumpukan di TPS (Beta et al., 2023). Kondisi permukiman warga dusun
karanglangon bersih, namun masih ada 10% permukiman warga dusun Karanglangon yang
terlihat lumayan tidak terawat. Pembuangan sampah warga dusun Karanglangon diarahkan di
TPS dusun, namun ada 20% rumah warga yang sampahnya masih di bakar. Banyaknya warga
yang mengarahkan sampahnya di TPS sehingga tempat tersebut tidak terawat. TPS sampah di
Dusun Karanglangon terlihat sangat tidak teratur dan berserakan. Sampah-sampah yang
seharusnya terkumpul di dalam TPS justru berhamburan di sekitar area TPS (Akyas et al.,
2024). Banyak sampah yang dibiarkan tanpa ada upaya untuk mengolahnya, yang
mengakibatkan kerusakan lingkungan dan menurunnya tingkat kebersihan di masyarakat. Hal
ini menyebabkan lingkungan menjadi tercemar, tidak sedap dipandang, kumuh, kotor, dan

sering kali menjadi sumber penyakit (Didit et al., 2023).
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Hasil dari proses pengabdian masyarakat di Dusun Karanglangon menunjukkan
dinamika pendampingan yang melibatkan berbagai kegiatan dan program untuk memecahkan
masalah pengelolaan sampah di komunitas tersebut (Farras & Ratna, 2023). Ragam kegiatan
yang dilaksanakan meliputi pelatihan teknis mengenai pemilahan sampah organik dan
anorganik, penyuluhan tentang dampak negatif sampah terhadap lingkungan, serta sosialisasi
tentang pentingnya pengelolaan sampah berbasis komunitas. Selain itu, dilakukan juga
pengorganisasian jadwal pengambilan dan pembuangan sampah secara teratur untuk
menghindari penumpukan di TPS (Firmandi et al., 2024). Salah satu solusi yang diterapkan
adalah pengelolaan sumber daya manusia di bidang persampahan, di mana masyarakat
diberikan peran aktif dan dibagi tugasnya dalam mengelola sampah. Dengan pengelolaan SDM
yang baik, diharapkan tercipta tenaga kerja yang efektif dan efisien, yang pada akhirnya
mendorong tercapainya visi, misi, dan tujuan dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan
sehat di dusun tersebut.

Tim pengangkut sampah akan dibentuk dari anggota masyarakat setempat. Mereka
bertugas untuk mengelola dan mengambil sampah dari rumah-rumah warga. Sebagai
imbalannya, warga yang sampahnya diambil akan dikenakan iuran bulanan. Tim ini akan
menerima upah sebagai pekerja, dan mereka juga akan memperoleh tambahan penghasilan dari
hasil pengumpulan dan pengelolaan sampah tersebut (Tamara et al., 2024). Pemerintah desa
perlu meningkatkan kepeduliannya terhadap permasalahan sampah yang semakin mendesak.
Upaya ini tidak hanya penting untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan, tetapi juga
untuk mencegah dampak negatif yang lebih luas, seperti pencemaran tanah dan air. Selain itu,
masalah sampah tidak bisa hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, melainkan merupakan
kewajiban seluruh masyarakat. Dengan adanya kerjasama yang kuat antara pemerintah desa

dan warga (Ahmad et al., 2024).
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4. KESIMPULAN

Permasalahan pengelolaan sampah yang tercemar di TPS Dusun Karanglangon, Desa
Leran Wetan, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban, memerlukan perhatian serius dan
penanganan yang lebih terorganisir. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari
lingkungan sekitar dan menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti bau tidak sedap,
pencemaran air tanah, serta masalah kesehatan bagi warga. Untuk mengatasi hal ini, perlu
adanya kolaborasi antara pemerintah desa, masyarakat, dan pihak terkait dalam merancang
sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif. Pembangunan fasilitas yang memadai, edukasi
kepada warga tentang pentingnya memilah sampah, serta penerapan sanksi bagi yang tidak
mematuhi aturan kebersihan dapat menjadi langkah awal yang baik.

Penting untuk memberdayakan masyarakat dalam proses pengelolaan sampah, seperti
membentuk tim pengangkut sampah yang bertanggung jawab, serta mendorong partisipasi
warga dalam menjaga kebersihan lingkungan mereka. Dengan adanya keterlibatan aktif dari
masyarakat, pengorganisasian sampah yang tercemar di TPS dapat dilakukan lebih teratur dan
sistematis, sehingga volume sampah dapat dikurangi dan dampak pencemaran dapat
diminimalisir. Dukungan dari pemerintah desa dalam menyediakan fasilitas dan sarana
pengolahan sampah yang ramah lingkungan, serta memberikan penghargaan bagi warga yang
aktif menjaga kebersihan, juga dapat menjadi motivasi untuk menciptakan lingkungan yang

lebih bersih dan sehat di masa mendatang.
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